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@ SIMPULAN DAN SARAN
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zA. Simpulan
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= 2 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh financial distres, manajemen
3 * =
éﬁ 2laba dan kualitas audit. Berdasarkan analisis yang dilakukan melalui analisis linear
0w o A~
§ = eéanda oleh peneliti, maka peneliti menarik beberapa kesimpulan, antara lain :
o I p—
Q —
5 “él. =Financial distress tidak terbukti berpengaruh negatif terhadap integritas laporan
n S_ 9
% § “keuangan pada perusahaan sektor consumer non-cyclical.
e 1 G
o C
g = 2. “Manajemen laba terbukti berpengaruh negatif terhadap integritas laporan keuangan
o) 8 5
g cpada perusahaan sektor consumer non-cyclical.
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3. §<ualltas audit tidak terbukti berpengaruh positif terhadap integritas laporan

Q

?euangan pada perusahaan sektor consumer non-cyclical.
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©  Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang diharapkan agar dapat diatasi.

Saran yang dapat diberikan berkaitan dengan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

=
1 'ﬂBagi Perusahaan
Informasi yang diperoleh dari hasil penelitian ini diharapkan dapat

meningkatkan kinerja dan integritas laporan keuangan agar para pengguna laporan
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Qdapat menaruh kepercayaan yang tinggi terhadap perusahaan serta menerapkan tata
)

Ekelola perusahaan yang baik bagi perusahaan.

=

2.§ Bagi Investor
-4 Investor disarankan untuk mempertimbangkan sektor industri dari
;
Yperusahaan tersebut agar investasi yang dilakukan dapat menghasilkan hasil yang
A
S

xpositif. Para investor dapat menggunakan variabel tingkat kesulitan keuangan
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(financial distress) sebagai indikator untuk menilai apakah perusahaan menerapkan
@ebijakan akuntansi yang konservatif atau tidak. Hal ini dapat membantu investor

u
Zdalam membuat keputusan sebelum menyuntikkan modalnya ke dalam perusahaan

(@]

2
atersebut.
3

3. & agi Peneliti Selanjutnya

o

. Untuk variabel manajemen laba supaya tidak bias dengan konservatisme sebagai
proksi dari integritas laporan keuangan maka peneliti selanjutnya sebaiknya tidak
menggunakan manajemen laba sebagai variabel bebas.

Penelitian berikutnya dapat menggunakan objek penelitian yang berbeda seperti

sektor properties & real estate, transportation & logistic dan basic materials.
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Penelitian selanjutnya disarankan dapat menggunakan proksi lain untuk
mengukur variabel integritas laporan keuangan seperti stock return relation
measure.

. Penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat mengunakan variabel lain selain
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variabel-variabel yang diuji pada penelitian ini seperti; komite audit, kepemilikan
manajerial, kepemilikan institusional, dewan direksi, komisaris independen, dan

spesialisasi auditor.
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